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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sistem antrian single channel single phase atau jalur tunggal
pada Metro Swalayan Kefamenanu cukup sibuk, dimana probabilitas sistem sibuk
(p) yaitu 0,65. Akibatnya, rata-rata waktu menunggu dalam antrian adalah 3
menit dan 93 detik, dimana waktu menunggu ini melebihi asumsi standar
pelayanan, yaitu 3 menit.

Penambahan loket pembayaran menjadi salah satu pilihan yang dapat
diambil untuk mengurai tingkat kesibukan antrian pembayaran. Penambahan loket
pembayaran berkonsekuensi terhadap peningkatan biaya operasional, yaitu biaya
gaji pegawai loket pembayaran, oleh karena itu penambahan loket pembayaran
diusahakan seminimal mungkin dengan tetap memperhatikan pemenuhan standar
pelayanan.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa penambahan loket pembayaran
menjadi dua loket cukup untuk membuat rata-rata waktu menunggu dalam antrian
berkurang menjadi 1 menit dan 2 detik. Hasil ini memenuhi asumsi standar waktu

pelayanan, yaitu 3 menit.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diuraikan di atas maka disarankan
kepada pihak Metro Swalayan Kefamenanu untuk melakukan penambahan
fasilitas loket pembayaran, sehingga pelanggan tidak menghabiskan waktu untuk
menunggu terlalu lama. Selain itu untuk mengantisipasi pada hari tertentu apabila
pelanggan yang datang semakin banyak dan mempersiapkan kemungkinan
bertambahnya panjang antrian.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap sistem antrian di Metro
Swalayan Kefamenanu dengan menggunakan waktu penelitian yang lebih lama

dan pengamatan pada waktu sibuk sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih
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optimal. Selain itu, penelitian lanjutan dapat melibatkan perhitungan biaya

operasional dalam menentukan penambahan loket pembayaran yang optimal.
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